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Lampiran 1 Nilai faktor C (pengelolaan tanaman)

Macam penggunaan Iéhlal Macam penggunaan I(\jhlal
Tanah terbuka/tanpa tanaman 1,0 Hutan alam serasah kurang 0,005
Sawah 0,01 Hutan produksi tebang habis 0,5
Tegalan tidak dispesifikasi 0,7 Hutan produksi tebang pilih 0,2
Ubikayu 0,8 Semak belukar/padang rumput 0,3
Jagung 0,7 Ubikayu + kedelai 0,181
Kedelai 0,399 Ubikayu + kacang tanah 0,195
Kentang 0,4 Padi — sorgum 0,345
Kacang tanah 0,2 Padi — kedelai 0,417
Padi 0,561 Kacang tanah + gude 0,495
Tebu 0,2 Kacang tanah + kacang tunggak 0,571
Pisang 0,6 Kacang tanah + mulsa jerami 4 ton/ha 0,049
Akar wangi (sereh wangi) 0,4 Padi + mulsa jerami 4 ton ha™ 0,096
Rumput bede (tahun pertama) 0,287 Kacang tanah + mulsa jagung 4 ton/ha 0,128
Rumput bede (tahun kedua) 0,002 Kacang tanah + mulsa crotalaria 3 ton/ha 0,136
Kopi dengan penutup tanah buruk 0,2 Kacang tanah + mulsa kacang tunggak 0,259
Talas 0,85 Kacang tanah + mulsa jerami 2 ton/ha 0,377
Kebun campuran kerapatan tinggi 0,1 Padi + mulsa crotalaria 3 ton/ha 0,387
Kebun campuran kerapatan sedang 0,2 Pola tanam tumpang gilir + mulsa jerami 0,079
Kebun campuran kerapatan rendah 0,5 Pola tanam berurutan + mulsa sisa

Perladangan 04 tanaman 0,357
Hutan alam serasah banyak 0,001 Alang — alang murni subur 0,001

Sumber: Arsyad (2010).

Lampiran 2 Nilai faktor P untuk berbagai tindakan konservasi tanah khusus

Tindakan khusus konservasi tanah Nilai P
Teras bangku :

- Konstruksi baik 0,04
- Konstruksi sedang 0,15
- Konstruksi kurang baik 0,35
- Teras tradisional 0,40
Strip tanaman rumput Bahia 0,40
Pengolahan tanah dan penanaman menurut garis kontur:

- Kemiringan 0 — 8% 0,50
- Kemiringan 9 — 20 0,75
- Kemiringan > 20% 0,90
Tanpa tindakan konservasi 1,00

Sumber: Arsyad (2010).
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Lampiran 3 Curve number

Penggunaan lahan/ perlakuan /kondisi hidrologi Kelompok
A B C D
Pemukiman
Luas kapling persentase rata-rata kedap air
<500 m2 65 77 8 90 92
1000 m2 38 61 75 83 87
1300 m2 30 57 72 81 86
2000 m2 25 54 70 80 85
4000 m2 20 51 68 79 84
Tempat parkir diaspal, atap, dan jalan aspal, dll 98 98 98 98
Jalan umum beraspal dan saluran pembuangan air 98 98 98 98
kerikil 76 8 89 91
tanah 72 82 87 &9
Daerah perdagangan dan pertokoan (85% kedap) 89 92 94 95
Daerah industri (72% kedap) 81 88 91 93
Tempat terbuka, padang rumput  Kondisi baik: > 75 % tertutup rumput 39 61 74 80
yang dipelihara, taman, Kondisi sedang 50-75 % tertutup 49 69 79 84
lapangan golf, kuburan dll rumput
Bera-larikan menurut lereng 77 86 91 94
Tanaman semusim dalam baris ~ menurut lereng - buruk 72 81 88 91
menurut lereng - baik 67 78 85 89
menurut kontur - buruk 70 79 84 88
menurut kontur - baik 65 75 82 86
kontur & teres - buruk 66 74 80 82
kontur & teres - baik 62 71 78 81
Padi-padian menurut lereng - buruk 65 76 84 88
menurut lereng - baik 63 75 83 87
menurut kontur - buruk 63 74 82 85
menurut kontur - baik 61 73 81 84
kontur & teres - buruk 61 72 79 82
kontur & teres - baik 59 70 78 81
Leguminosa ditanam rapat menurut lereng - buruk 66 77 85 89
menurut lereng - baik 58 72 81 85
menurut kontur - buruk 64 75 83 85
menurut kontur - baik 55 69 78 83
kontur & teres - buruk 63 73 80 83
kontur & teres - baik 51 67 176 80
Padang rumput pengembalaan buruk 68 79 86 89
sedang 49 69 79 84
baik 39 61 74 80
menurut kontur - buruk 47 67 81 88
menurut kontur - sedang 25 59 75 83
menurut kontur - baik 6 35 70 79
Padang rumput dipotong baik 30 58 71 78
Hutan buruk 45 66 77 83
sedang 36 60 73 79
baik 25 55 70 77
Perumahan petani 59 74 82 86

Sumber: Arsyad (2010).
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Lampiran 4 Nilai faktor kedalaman 30 sub-order tanah Hummer (1981)

Harkat kemerosotan sifat

Taxonomi tanah fisik dan kimi Nilai faktor
(sub-order) _sikdaniima kedalaman tanah
Fisika Kimia
Aqualf S R 0,9
Udalf S R 0,9
Ustalf S R 0,9
Aquent S R 1
Arent R R 1
Fluvent R R 1
Orthent R R 1
Psamarnment R R 1
Andept R R 1
Aquept R S 0,95
Tropept R R 1
Alboll T S 0,75
Aquoll S R 0,9
Rendoll S R 0,9
Udoll R R 1
Ustoll R R 1
Aquox R T 0,9
Humox R R 1
Orthox R T 0,9
Ustox R T 0,9
Aquod R T 0,9
Ferrod R S 0,95
Humod R R 1
Orthod R S 0,95
Aquult S T 0,8
Humult R R 1
Udult S T 0,8
Ustult S T 0,8
Udert R R 1
Ustert R R 1

Sumber: Arsyad (2010).

Lampiran 5 Laju pembentukan tanah (LPT) pada berbagai kondisi iklim

Suhu udara

LGP  Panas (>18°C)

Sedang ( 10-18° C)

Dingin ( < 10°C)

LPT (mm tahun-')

<75
75-179
180-269

>270

0,5
0,5
0,75

0,25
0,25
0,5
0,5

Sumber: Arsyad (2010).
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Lampiran 6 Kedalaman tanah minimum berbagai tanaman

dyssaaruy) gdi yirw vidio ypH®)

Jenis tanaman Dmin (cm) Jenis tanaman Dmin (cm)
acang hijau 15 Kelapa sawit 50
acang tanah 15 Kopi 50
umput ternak 15 Pinus 50

i 20 Pisang 50
adi ladang 20 Teh 50
24 Agathis 75
24 Albizia 75
25 Jati 75
25 Leucaena
30 (Lamtoro) 75
30 Mahoni 75
30 Mangga 75
40 Mangga 75
45 Buncis 30
50 Kacang panjang 30
50 Cabe 30
50 Pare 25
50 Sawi 25
50 Terung 30
50 Semangka 30
50 Ubi kayu 50
50 Kemiri 50

Ayis1oAtun) gdl

mber: Wood dan Dent (1983) dalam Banuwa (2013).
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Lampiran 7 Nilai Kstandar
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Lampiran 8 Perhitungan Nilai SDR di hulu DAS Jeneberang tahun 2018

SDR = 4,40 x 102 A7 (Ry/L)***(CN)>*

Parameter :

A (Km) = 240,07 km?
Rb/L = 4,85 m/km?
CN tertimbang 75,13

SDR = 4,40 x 102 (240,07)%2'7 (4,85)034(75,13)>6%°
SDR = 0,11
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Lampiran 10 Perubahan tutupan lahan eksisting 2018 menjadi tutupan lahan
skenario tahun 2030 BAU di hulu DAS Jeneberang

Tutupan lahan Luas
Eksisting Skenario 2030 BAU ha %
Hutan Hutan 4.764.,6 19,8
Kebun campuran 1,4 0,0
Pemukiman 0,2 0,0
Semak belukar 98.9 0.4
Sawah 3,1 0,0
Lahan terbuka 0,4 0,0
Tegalan 724.8 3,0
Kebun campuran Hutan 30,0 0,1
Kebun campuran 1.106,1 4.6
Pemukiman 0,9 0,0
Semak belukar 1,1 0,0
Sawah 182,2 0.8
Lahan terbuka 0,7 0,0
Tegalan 4,8 0,0
Semak belukar Hutan 7,0 0,0
Kebun campuran 1,1 0,0
Pemukiman 102,3 04
Semak belukar 7.941,1 331
Sawah 26,5 0,1
Tegalan 795,0 33
Sawah Hutan 5,2 0,0
Kebun campuran 0,3 0,0
Pemukiman 28,7 0,1
Semak belukar 16,6 0,1
Sawah 3.579,6 14,9
Lahan terbuka 1,8 0,0
Tegalan 2,5 0,0
Lahan terbuka Hutan 0,3 0,0
Kebun campuran 0,9 0,0
Lahan terbuka 676,2 2,8
Tegalan 0,5 0,0
Tegalan Kebun campuran 4.8 0,0
Pemukiman 0.8 0,0
Semak belukar 0,3 0,0
Sawah 159,3 0,7
Tegalan 3.149,6 13,1
Pemukiman Pemukiman 315,5 1,3
Tubuh air Tububh air 272,6 1,1

Total luas 24.007,5 100,0
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Lampiran 11 Perubahan tutupan lahan eksisting 2018 menjadi tutupan lahan
skenario tahun 2030 BAU intervensi kebijakan di hulu DAS

Jeneberang
Tutupan lahan Luas

Eksisting Skenario 2030 BAU intervensi kebijakan ha %
Dalam kawasan 12.516,4 52,1
Hutan Hutan 4.427,7 18,4
Kebun campuran ~ Kebun campuran 161,5 0,7
Hutan 13,2 0,1
Semak belukar Semak belukar 5.454,0 22,7
Hutan 4,5 0,0
Sawah Sawah 634,3 2,6
Hutan 0,8 0,0
Lahan terbuka Lahan terbuka 356,4 1,5
Tegalan Tegalan 1.391,2 5,8
Pemukiman Pemukiman 71,6 0,3
Tubuh air Tubuh air 1,2 0,0
Luar kawasan 11.491,1 47,9
Hutan Hutan 774,9 3,2
Kebun campuran 1,0 0,0
Pemukiman 0,2 0,0
Semak belukar 39,1 0,2
Sawah 2,2 0,0
Lahan terbuka 0,4 0,0
Tegalan 348,1 1,5
Kebun campuran  Hutan 16,7 0,1
Kebun campuran 965,6 4,0
Pemukiman 0,9 0,0
Semak belukar 0,8 0,0
Sawah 161,7 0,7
Lahan terbuka 0,7 0,0
Tegalan 4.5 0,0
Semak belukar Hutan 2,5 0,0
Kebun campuran 0,8 0,0
Pemukiman 593 0,2
Semak belukar 2.937.8 12,2
Sawah 17,4 0,1
Lahan terbuka 0,1 0,0
Tegalan 396,5 1,7




61

— elsauopu JoSog —
Aisianiun gdl
N

Lampiran 11 Perubahan tutupan lahan eksisting 2018 menjadi tutupan lahan
skenario tahun 2030 BAU intervensi kebijakan di hulu DAS
Jeneberang (lanjutan)

‘Alisianiun 94| uizi eduey undede yniuaq wejep ul siny eAsey y

. - Tutupan lahan Luas
29 ; = ? g Eksisting Skenario 2030 BAU intervensi kebijakan ha %
sez2: N Sawah Hutan 44 0,0
3 “g g 3 5 "g Kebun campuran 0,3 0,0
£235: BE Pemukiman 275 0,1
5532 g_ s s Semak belukar 12,3 0,1
2222 WS Sawah 2.952.4 12,3
§ ;% ; ;i s Lahan terbuka 0,8 0,0
g % ; ;_U:u g- Tegalan 1,8 0,0
gé E %_ 2 Lahan terbuka Hutan 0,3 0,0
f; 535 E Kebun campuran 0,9 0,0
3 E i—‘ é Lahan terbuka 319.,8 1,3
‘5 é; _z Tegalan 0,5 0,0
8 é é f Tegalan Kebun campuran 4,4 0,0
Z gj : Pemukiman 0,8 0,0
g gg % Semak belukar 0,1 0,0
g2 Sawah 126,9 0,5
55 Lahan terbuka 0,1 0,0
g Tegalan 1.791,3 7.5
i & Pemukiman Pemukiman 2440 1,0
2% Tubuh air Tubuh air 271,5 1,1
S Total luas 24.007,5 1000

Ayis1oAtun) gdl
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Lampiran 12 Perubahan tutupan lahan eksisting 2018 dengan tutupan lahan
skenario kawasan hutan di hulu DAS Jeneberang

Tutupan lahan Luas
Eksisting Skenario kawasan hutan ha %
Hutan Hutan produksi tetap 1.165,8 35,2
Hutan lindung 804,7 243
Hutan produksi terbatas 3.097,8 93,5
Hutan konservasi 525,1 15,8
Kebun campuran Kebun campuran 1.149,7 34,7
Hutan produksi tetap 30,5 0,9
Hutan produksi terbatas 126,9 3,8
Hutan konservasi 18,5 0,6

Semak belukar

Sawah

Lahan terbuka

Tegalan

Pemukiman
Tubuh air

Semak belukar

Hutan lindung

Hutan produksi tetap
Hutan produksi terbatas
Hutan konservasi
Sawah

Hutan lindung

Hutan produksi tetap
Hutan produksi terbatas
Hutan konservasi
Lahan terbuka

Hutan lindung

Hutan produksi tetap
Hutan produksi terbatas
Tegalan

Hutan lindung

Hutan produksi tetap
Hutan produksi terbatas
Hutan konservasi
Pemukiman

Tubuh air

3.409,7 102,9
2.031,3 61,3

9,9 0,3
1.967,0 59,3
1.455,0 43,9
2.999,5 90,5

15,2 0,5
2,3 0,1
273,4 8,2
344,2 10,4
241,4 7,3
97,6 2,9
90,4 2,7
248,5 7,5
1.917,9 57,9
70,6 2,1
63,3 1,9
449,1 13,5
813,8 24,6
315,5 9,5
272,6 8,2

Total luas

24.007,5 724,3
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Lampiran 13 Perubahan tutupan lahan eksisting 2018 dengan tutupan lahan
skenario RTRW Kabupaten Gowa 2012-2032 di hulu DAS

Jeneberang
Tutupan lahan Luas
Eksisting Skenario RTRW ha %
Hutan Hutan konservasi 525,1 2,2
Hutan lindung 804,7 3,4
Hutan produksi terbatas 4.193,7 17,5
Kawasan lindung kabupaten 70,0 0,3
Kebun Hutan konservasi 17,3 0,1
campuran  Hutan produksi terbatas 126,9 0,5
Hutan produksi tetap 30,5 0,1
Kawasan budidaya agroforestry 28,9 0,1
Kawasan budidaya hortikultura 172,1 0,7
Kawasan budidaya perkebunan 298.,8 1,2
Kawasan budidaya pertanian lahan basah 202,7 0,8
Kawasan budidaya pertanian lahan kering 308,1 1,3
Kawasan lindung kabupaten 123,9 0,5
Kawasan perairan 9,7 0,0
Kawasan permukiman 6,7 0,0
Semak Hutan konservasi 1.4394 6,0
belukar Hutan lindung 2.031,3 8,5
Hutan produksi terbatas 1.965,0 8,2
Hutan produksi tetap 9,9 0,0
Kawasan budidaya agroforestry 219,6 0,9
Kawasan budidaya hortikultura 1.061,8 44
Kawasan budidaya perkebunan 1.560,3 6,5
Kawasan budidaya pertanian lahan basah 269,7 1,1
Kawasan budidaya pertanian lahan kering 6,7 0,0
Kawasan lindung kabupaten 2423 1,0
Kawasan perairan 40,6 0,2
Kawasan permukiman 26,4 0,1
Sawah Hutan konservasi 3423 1,4
Hutan lindung 15,2 0,1
Hutan produksi terbatas 273.4 1,1
Hutan produksi tetap 2,3 0,0
Kawasan budidaya agroforestry 164,2 0,7
Kawasan budidaya hortikultura 401,9 1,7
Kawasan budidaya perkebunan 184,7 0,8
Kawasan budidaya pertanian lahan basah 2.092,4 8,7
Kawasan budidaya pertanian lahan kering 78,6 0,3
Kawasan lindung kabupaten 60,2 0,3
Kawasan perairan 16,9 0,1
Kawasan permukiman 2,4 0,0
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Lampiran 13 Perubahan tutupan lahan eksisting 2018 dengan tutupan lahan
skenario RTRW Kabupaten Gowa 2012-2032 di hulu DAS
Jeneberang (lanjutan)

Tutupan lahan Luas
Eksisting Skenario RTRW ha %
Lahan terbuka Hutan Lindung 93,7 0,4
Hutan produksi terbatas 235.5 1,0
Kawasan budidaya agroforestry 4,3 0,0
Kawasan budidaya hortikultura 58,9 0,2
Kawasan budidaya perkebunan 88,4 0,4
Kawasan budidaya pertanian lahan basah 38,1 0,2
Kawasan budidaya pertanian lahan kering 1,5 0,0
Kawasan perairan 157,5 0,7
Tegalan Hutan konservasi 800,0 33
Hutan lindung 70,6 0,3
Hutan produksi terbatas 449,1 1,9
Hutan produksi tetap 29,1 0,1
Kawasan budidaya agroforestry 55,3 0,2
Kawasan budidaya hortikultura 715,5 3,0
Kawasan budidaya perkebunan 680,3 2,8
Kawasan budidaya pertanian lahan basah 106,2 0,4
Kawasan budidaya pertanian lahan kering 267,6 1,1
Kawasan lindung kabupaten 30,1 0,1
Kawasan perairan 109,7 0,5
Kawasan permukiman 1,2 0,0
Pemukiman Kawasan permukiman 315,5 1,3
Tubuh air Kawasan perairan 272,6 1,1

Total luas 24.007,5  100,0
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